







1.1 Latar Belakang Masalah 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik 
organisasi tersebut bersifat menghasilkan keuntungan dan tidak berfokus pada 
keuntungan yang dihasilkan selama satu periode waktu (Fahmi, 2011). Kinerja 
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar “(Fahmi, 2011). Mereka yang mempunyai 
kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangatlah perlu untuk 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut, dan kondisi keuangan suatu 
perusahaan akan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang 
bersangkutan, yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan laba rugi serta 
laporan-laporan keuangan lainnya (Munawir, 2011) 
Kinerja bank yang baik tentu akan memberikan keyakinan investor 
untuk bisa memperoleh return saham yang memadai. Menurut Herman Darmawi 
(2011) return merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi 
dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung resiko atas 
investasi yang dilakukannya.  






merupakan kompensasi atas biaya kesempatan (opportunity cost) dan risiko 
penurunan daya beli akibat adanya pengaruh inflasi. 
Peranan bank dalam kehidupan perekonomian sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk masyaraat setempat, bank menyediakan akses ke 
dana dan jasa keuangan untuk keperluan bisnis lokal dan warga negara, serta bank 
beriventasi kembali ke masyarakat melalui pengajian karyawan, investasi bisnis, 
dan pajak. Pada skala yang lebih besar, bank-bank nasional menawarkan akses 
yang mirip dengan kredit jasa keuangan untuk bisnis yang lebih besar, pemerintah 
daerah, dan dalam beberapa kasus pelanggan internasional. Investasi yang 
dilakukan oleh banl-bank nasional yang tersebar luas di seluruh bangsa, sehingga 
mempengaruhi pembangunan ekonomi di suatu negara atau wilayah geografis. 
(Devika, 2015). 
Untuk menilai sifat-sifat kegiatan operasional bank dengan cara yaitu 
mengembangkan ukuran-ukuran kinerja bank yang telah distandarisasi, maka 
digunakan penilaian kinerja keuangan yang kriterianya sudah ditetapkan oleh 
Bank indonesia. Aspek yang pertama yaiu aspek likuiditas, adalah aspek yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank di dalam memenuhi segala 
kewajiban yang bersifat jangka pendek atau pada saat jatuh tempo. Aspek 
likuiditas ini dapat dihitung dengan menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Lalu aspek yang kedua yaitu Rasio Kualitas Aktiva Produktif digunakan dalam 
pembentukan cadangan khusus kerugian yang diakibatkan oleh menurunnya 
kualitas aktiva produktif dan mengukur tingkat pengelolaan aktiva produktif  





karena dalam kegiatan operasional sehari-hari bank memperoleh dana yang 
dihimpun dari pihak ketiga ke dalam aktiva produktif untuk mendapatkan 
penerimaan berupa bunga. Perhitungan aspek ini dapat menggunakan beberapa 
rasio seperti Non Performing Loan (NPL). Aspek yang ketiga yaitu Aspek 
Rentabilitas yang pengukurannya menggunakan rasio Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan laba yang diperoleh secara keseluruhan oleh suatu bank. 
Aspek yang terakhir yaitu Aspek Solvabilitas yang pengukurannya menggunakan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio yang menunjukkan besarnya aktiva 
sebuah perusahaan yang didanai dengan utang. Artinya, seberapa besar beban 
utang yang di tanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio 
ini merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar seluruh kewajibannya. 
Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu 
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, 
yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas 
Dengan adanya suatu analisis perbandingan kinerja keuangan yang 
dapat diukur dengan menggunakan aspek-aspek keuangan yang meliputi aspek 
likuiditas, aspek kualitas aktiva produktif, aspek rentabilitas, dan aspek 
solvabilitas kita dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan 








KINERJA KEUANGAN BPR KOTA SURABAYA DAN BPR KOTA 
MALANG TAHUN  
2013 – 2018  
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Indonesia 
NA* : Data yang tersedia pada Laporan Keuangan Publikasi Bank Indonesia 
tahun 2016, 2017 dan 2018  tidak tersedia. 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata LDR pada 
BPR kota Malang lebih tinggi daripada BPR Kota Surabaya. ROA pada BPR 
Kota Malang juga memiliki kinerja yang lebih baik di bandingkan dengan BPR 
Kota Surabaya. Pada ROE dari BPR Malang lebih tinggi daripada dari BPR Kota 
Surabaya. BOPO pada BPR Kota Surabaya lebih tinggi daripada BOPO BPR di 
Kota Malang. CAR pada BPR Kota Malang memiliki kinerja yang lebih tinggi 
daripada CAR pada BPR Kota Surabaya. NPL dari BPR Kota Surabaya dan BPR 
Kota Malang memiliki sama-sama tinggi yaitu diatas rata-rata 5% , tetapi BPR 
Kota Surabaya memiliki kredit bermasalah yang cukup tinggi daripada BPR Kota 
Malang. 
Rasio BPR Kota Surabaya 
Tahun 2013 2014 TREND 2015 TREND 2016 2017 2018 Rata-rata 
LDR 84,28% 79,91% -4,37% 72,85% -7,06% NA* NA* NA* 79,01% 
ROA -2,02% -2,16% -0,14% -2,03% 0,13% NA* NA* NA* -2,07% 
ROE 14,05% 11,67% -2,38% 6,56% -5,11% NA* NA* NA* 10,76% 
BOPO 181,61% 182,10% 0,49% 167,75% -14,35% NA* NA* NA* 177,15% 
CAR 19,99% 23,09% 3,10% 37,62% 14,53% NA* NA* NA* 26,90% 
NPL 2,59% 8,79% 6,20% 10,13% 1,34% NA* NA* NA* 7,17% 
Rasio BPR Kota Malang 
Tahun 2013 2014 TREND 2015 TREND 2016 2017 2018 Rata-rata 
LDR 80,61% 82,61% 2,00% 77,37% -5,24% NA* NA* NA* 80,16% 
ROA 4,59% 2,41% -2,18% 3,76% 1,35% NA* NA* NA* 3,59% 
ROE 37,28% 15,64% -21,64% 27,62% 11,98% NA* NA* NA* 26,58% 
BOPO 71,04% 86,49% 15,45% 79,86% -6,63% NA* NA* NA* 79,13% 
CAR 30,07% 36,52% 6,45% 40,73% 4,21% NA* NA* NA* 35,77% 





 Sehubungan dengan hal tersebut maka menimbulkan motivasi untuk melakukan 
analisis lebih lanjut tentang kinerja keuangan BPR Kota Surabaya yang nantinya 
dibandingkan dengan BPR Kota Malang maka penulis mengambil judul yaitu 
“Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Pekreditan Rakyat Provinsi Jawa Timur  
BPR Kota Surabaya Dan BPR Kota Malang”. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas, penulis 
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada LDR antara Bank 
Perkreditan Rakyat Kota Surabaya dan  Bank Perkreditan Rakyat  Kota 
Malang? 
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada NPL antara Bank 
Perkreditan Rakyat Kota Surabaya dan  Bank Perkreditan Rakyat  Kota 
Malang? 
3. Apakah  terdapat perbedaan yang signifikan pada BOPO antara Bank 
Perkreditan Rakyat Kota Surabaya dan  Bank Perkreditan Rakyat  Kota 
Malang? 
4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada ROA antara Bank 
Perkreditan Rakyat Kota Surabaya dan  Bank Perkreditan Rakyat  Kota 
Malang? 
5. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada ROE antara Bank 






6. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada CAR antara Bank 
Perkreditan Rakyat Kota Surabaya dan  Bank Perkreditan Rakyat  Kota 
Malang? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang ada, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk memberikan bukti empiris tentang perbedaan signifikan pada LDR 
antara Bank Perkreditan Rakyat Kota Surabaya dan  Bank Perkreditan Rakyat  
Kota Malang. 
2. Untuk memberikan bukti empiris tentang perbedaan signifikan pada NPL 
antara Bank Perkreditan Rakyat Kota Surabaya dan  Bank Perkreditan Rakyat  
Kota Malang. 
3. Untuk memberikan bukti empiris tentang perbedaan signifikan pada BOPO 
antara Bank Perkreditan Rakyat Kota Surabaya dan  Bank Perkreditan Rakyat  
Kota Malang. 
4. Untuk memberikan bukti empiris tentang perbedaan signifikan pada ROA 
antara Bank Perkreditan Rakyat Kota Surabaya dan  Bank Perkreditan Rakyat  
Kota Malang. 
5. Untuk memberikan bukti empiris tentang perbedaan signifikan pada ROE 






6. Untuk memberikan bukti empiris tentang perbedaan signifikan pada CAR 
antara Bank Perkreditan Rakyat Kota Surabaya dan  Bank Perkreditan Rakyat  
Kota Malang. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 
pihak, diantaranya : 
1. Bagi Analisis Internal Bank 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen membuat evaluasi 
tentang kinerja keuangan bank. 
2. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 
mempertimbangkan keputusan investasinya. 
3. Bagi Akademisi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai 
referensi dalam penelitian-penelitian yang sejenis di masa yang akan datang. 
 
1.5  Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika dan uraiannya adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan skripsi, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi. 





Pada bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu, landasan teori, 
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang rancangan penelitian, batasan penelitian, 
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengkuruan variabel, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan metode 
pengumpulan data serta teknis analisis data yang digunakan. 
BAB IV : GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini dijelaskan garis besar tentang populasi dari penelitian serta 
aspek-aspek dari sampel yang nantinya akan dianalisis, serta pada bab ini 
menjelaskan tentang penalaran dari hasil penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan penelitian yang berisikan 
jawaban atasan rumusan masalah dan pembuktian hipotesis, serta 
menguraikan keterbatasan penelitian yang dilakukan, serta merupakan 
implikasi hasil penelitian baik bagi pihak-pihak yang terkait dengan hasil 
penilitian maupun bagi pengembangan penelitian selanjutnya. 
 
